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Alkchol sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari selain
penyalahgunaan yang menurunkan kualitas hidup. Sehingga, produksi
alkohol menjadi vital dalam dunia industri.

Alkohol yang dimaksud dalam kehidupan sehari-hari adalah etanol.
Salah satu cara produksi alkohol adalah dengan proses fermentasi. Dalam
proses fermentasi terjadi peristiwa peruraian bahan-bahan organik (maltosa)
akibat akiivitas kehidupan mikroorganisme yang mampu mengurai dan
mensintesis secara kimia bahan-bahan organik tersebut.

Proses fermentasi bawah untuk memproduksi alkohol berkadar rendah
menggunakan mikroorganisme jenis saccharomyces dengan kondisi
temperatur pada 6 °C — 10 "C. Reaksi fermentasi mengeluarkan kalor sebesar
651 kJ per satuan massa senyawa dalam reaksi dalam satu hari proses
berjalan. Kalor reaksi akan meningkatkan temperatur secara bertahap,
sehingga untuk menjaga kondisi reaksi pada temperatur yang diharapkan,
maka harus dilakukan proses penyerapan kalor.

Penulisan ini bertujuan untuk membuat sebuszh desain sistem
pendingin untuk penyerapan kalor tersebut. Sistem pendingin menggunakan
siklus kompresi uap refrigeran (R 134a). Transfer kalor reaksi dilakukan
dengan penyerapan kalor oleh brine pada temperatur rendah yang dicapai
dengan metode brine chilling, yaitu kalor brine ditransfer ke liquid refrigeran
untuk proses penguapan di dalam evaporator sedangkan brine pada
temperatur rendah digunakan untuk menyerap kalor reaksi dengan fransport
melewati coifed tube di dalam tangki fermentasi.
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Huruf Latin
A luas permukaan perpindahan kalor
A :luas penampang pipa
Ao :luas permukaan luar pipa per satuan panjang
Al !luas permukaan dalam pipa per satuan panjang
Ay luas permukaan luar pipa tanpa fin per satuan panjang
As  :luas permukaan fin per satuan panjang
. luas penampang aliran fluida
b : jarak antara bafel
Cm : kecepatan piston rata-rata
¢,  kapasitas kalor
D diameter silinder kompresor
De : diameter ekivalen aliran fluida
De : diameter ekivalen kondenser
Ds : diameter dalam shell
Dr . diameter tangki
dc : diameter coll
di  : diameter dalam pipa
dr : diameter ekivalen fin
do : diameter luar pipa
F  :faktor koreksi LMTD
Fc : faktor koreksi perpindahan kalor sisi coiled tube
FA :face area kondenser
f : faktor gesekan
G :laju aliran massa fluida per satuan luas
g . gravitasi
h . entalpi
H : koefisien perpindahan kalor
H . headloss
Jy  : koefisien perpindahan kalor sisi shell
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: jumiah pipa

: konduktivitas termal

. panjang pipa

. panjang poros agitator
. panjang kondenser

LMTD: beda temperatur rata-rata logaritma

Levap © Panjang evaporator
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- laju aliran massa

. putaran

- jumlah lingkaran dalam susunan coil
. jumlah kedalaman tube (tube deep)
. tekanan

. penurunan tekanan

. kalor

- kapasitas udara

: tahanan kontak termal fin

. tahanan termal

. fouling factor

. Jari-jari pipa

. jarak horisontal antara pipa

. jarak vertikal antara pipa

: jarak spasi fin

. specific gravity

: temperatur

. koefisien perpindahan kalor menyeluruh
. kecepatan aliran fluida

> volume spesifik fluida

- daya

. kualitas uap

: tingg! fluida di dalam tangki

. tebal fin
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g T (KN
£ . clearance kompresor
n : efisiensi
W viskositas dianmis {kg/ms)
v :viskositas kinematis (m?fs)
p  :massajenis V (kglmS}

Bilangan tak Berdimensi
Pr  : bilangan Prandt|

Ra : bitangan Rayleigh
Re : bilangan Reynolds

Subskrip

a . percepatan

ad : adiabatis

df  :duafase

f - gesekan, liquid jenuh
fg : penguapan

g :.gas
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